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ABSTRAK

Berpolitik tidak hanya melalui partai politik ataarganisasi yang
tersetruktur rapi, lebih dari itu berpolitik jugésé melalui kegiatan pembelajaran
pada masyarakat ataupun sosialisasi penanaman gah&m yang dijadikan
ideologi politik itu sendiri. Kegiatan politik ses@ng misalnya, tidak hanya
ditentukan oleh tujuan-tujuan yang didambakanny&ana tetapi juga
pandangannya mengenai situasi politik, dalam hakiei Rifa’i menanamkan
nilai-nilai agama sebagai pedoman hidup dan sel#agar dalam memandang
realita kondisi politik yang ada.

Penelitian ini merupakan penelitian pustakbbrgry reseach),dengan
mengumpulkan data yang berkaitan dengan pembalnasiatui penelaahan dan
penelusuran bersifateskriptif analitis yaitu memaparkan dan menjelaskan data
yang berkaitan dengan pokok pembahasan, kemudiamgurakan segala
sesuatunya dengan cermat dan terarah, dengan nmakggu pendekatan Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan metode pendekidbrmatif Pendekatan
Normatif adalah studi Islam yang memandang masddahsudut legal formal
dan atau normatifnya. Sedangkan teori yang dipilaln teori perilaku politik.
Sikap dan tujuan politik individu atau kelompok dapliketahui dari perilaku
atau tindakan yang dilakukan.

Perilaku politik akan mencerrminkan sikap poliiang juga didasari dari
orientasi, tendensi dan nilai-nilai yang mendadan mengiringinya. pemikiran
akan suatu kondisi atau objek akan memunculkanuskapentingan dan
bagaimana seharusnya menyikapi kondisi atau olgjedebut, lalu juga sebagai
manusia yang mempunyai pedoman nilai-nilai dasaersenilai keagamaan,
kemanusiaan, dan sebagainya, nilai-nilai tersekah anengiringi dan sebagai
rambu-rambu dalam bersikap dan bertindak. Dari kaiagn pemikiran,
kecenderungan serta nilai akan idealnya akan mewmibéndakan atau perilaku
yang merepresentasikan sikap. Dalam hal ini perilaki Rifa’'i reprensentasi
sikapnya yang tidak kooperatif terhadap pemerintah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara sosiologis peran dan fungsi kiai sangatl. vitea memiliki
kedudukan yang tak terjangkau, terutama oleh keddamy orang awam. Kiai
dengan segala kelebihannya, serta betapa punlikgklip kawasan pengaruhnya,
masih diakui oleh masyarakat sebagai figur ideakma adanya kedudukan
kultural dan struktural yang tingdi.

Gelar kiai tidak diusahakan melalui jalur formabagai sarjana misalnya,
melainkan datang dari masyarakat yang secara yalug memberikannya tanpa
intervensi pengaruh pihak luar. Pemberian gelabakkelebihan-kelebihan ilmu
dan amal yang tidak dimiliki lazimnya orang. Kiaienjadi patron bagi
masyarakat sekitar, kiai dalam pandangan Martin Bamnessen, memainkan
peranan yang lebih sekedar seorang guru.

Manusia dan agama merupakan pasangan yang seaantisarnai
kehidupan. Tidak ada manusia yang tidak beragargam& merupakan bagian
kehidupan manusia. Corak dan warna kehidupan sesgakan dipengaruhi oleh
agamanya. Kenyataan ini menjadikan manusia disébuto religius . Pada saat

agama mempengaruhi kehidupan seseorang, di sagtsgama corak pemikiran

! Karel A. SteenbrinkPesantren, Madrasah, Sekolai{Jakarta ; LP3ES, 1986), him
1009.

2 Martin Van BruinesserllU Tradisi Relasi-Relasi Kuasa Pencarian WacanauB#arj.
LKIS (Yogyakarta; LKIS, 1994), him 21.



dan pemahaman keagamaan seseorang akan pula bexsinpterhadap
kehidupannya. Dalam perkembangannya, yang kemukiimmmembentuk sikap
dan perilaku seseorang.

Politik, sebagai bagian dari perilaku manusia, @dali antara bagian yang
terkena konsekuensinya. Corak pemikiran dan pemah&®agamaan seseorang
dalam batas tertentu mempengaruhi perilaku poljiiknCorak pemikiran dan
pemahaman keagamaan terlihat antara lain dalanasafilan saluran politik
seseorang. Keterkaitan agama islam dengan aspiék pelanjutnya dapat diikuti
dari uraian yang diberikan Harun Nasution dalamuloyt Islam Ditinjau Dari
Berbagai Aspeknya Jilid .Il Dalam buku tersebut Harun Nasution malah
menegaskan bahwa persoalan yang pertamatama tuabam islam menurut
sejarah bukanlah persoalan tentang keyakinan nkelaipersoalan politik.

Ketika Nabi Muhammad SAW, berada di Madinah, belimak hanya
mempunyai sifat Rasul Allah, tetapi juga mempursiéat kepala Negara. Dan
sebagai kepala Negara, setelah beliau wafat mégdinti oleh orang untuk
memimpin negara yang beliau tinggalkan. Para piersejjarah politik ada yang
mengkategorikan bahwa corak politik yang diterapkdéeh Nabi Muhammad
adalah bercorak Teo-demokratis, yaitu suatu polaep@tahan yang dalam

menyelesaikan setiap persoalan terlebih dahulu kuleden musyawarah baru

% Lihat Harun Nasutionlslam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknyajilid 2, (Jakarta : Ul
Press, 1985), him 92,



kemudian menuggu ketetapan dari tuhan. Hal ini dghinkan karena pada masa
Nabi Muhammad SAW, wahyu masih dalam proses turaifiny

Sepanjang abad 19 dan bagian pertama abad 2@nergetelah Perang
Diponegoro tahun 1830-an, dilihat oleh M.C. Rickleébagai babak baru
penjajahan yang sebenarnya terhadap tanah Jawayadfgl demikian terjadi
karena sejak saat itu elit kerajaan mulai tergksdudukannya dari urusan-urusan
politik. Sebagai gantinya residen-residen Belardalgang mengendalikan
kekuasaan. Dan pada saat yang bersamaan pemetotahial Belanda
memberlakukan sisterkultur-stelselatau tanam paksadan kerja paksayang
sangat membebani rakyat

Selama periode tersebut terus menerus timbul pemtadan, kerusuhan,
kegaduhan dan sebagainya, yang semuanya itu cukapggoncangkan
masyarakat dan pemerintah pada waktu itu. Peristessebut terutama sekali
banyak terjadi di daerah pedesaan. Boleh dikathkampir setiap tahun di salah
satu daerah terjadi pergolakan dan kerusuhan, garigg diwujudkan sebagai
tindakan-tindakan yang bersifat agresif dan radikadak dapat disangkal lagi,
bahwa dominasi barat baik itu dominasi politik, e&mi dan kultural beserta

perubaha-perubahan sosial yang mengikutinya tekciptakan kondisi-kondisi

* Abuddin Nata,Metodologi Studi Islan(Jakarta : Rajawali Pers, 2004) him 318.

® M.C. Ricklef Sejarah Indonesia Moder(iYogyakarya: Gadjah Mada University Press,
1992) him. 182-184.



yang memungkinkan rakyat untuk berkecenderunganakuakhn pergolakan
sosiaf

Tergesernya elit kerajaan dari urusan politik dengandirinya berarti
hilangnya patronase kerajaan terhadap rakyatny#:-elil kerajaan sudah
kehilangan otoritasnya dalam bidang politik dan gistrasi karena sudah
digantikan oleh pemrintah kolonial dan juga eli@eihh yang menjadi tangan
panjang kolonial. Adanya kebijakan pemerintah ki@bgang merugikan rakyat,
dengan sendirinya elite kerajaan tak bisa berbpapwan. Oleh karena itu wajar
apabila rakyat kemudian mencari perlindungan kepakizh-tokoh kharismatik di
luar elite kerajaan ini, diantara mereka ini adgdaha kiai dan ulama.

Munculnya kepemimpinan ulama kelihatannya sebagatus alternatif
yang tepat, karena ulama sebagai elite keagamaaartyia dekat dengan rakyat
dan punya kharisma sebagai pemimpin Um#@ii samping itu pihak birokrat
feodal atau tradisional sebagian besar berpihaladaeppemerintah kolonial.
Karena itu dapat dipahami ketika pemerintah kolom#antu birokrasinya
memberlakukan kebijakan yang merugikan rakyat, réiegistem tanam paksa dan
kerja paksa, maka kedudukan ulama di mata rakyajatiesemakin kuat.

Ulama secara struktural memang terpisah dan tidedrganisasi dalam
masyarakat Jawa. Mereka menjauhkan diri kadangrkpdangat kritis, terhadap

pemerintah kolonial. Demikian pula dengan keberadéad. Ahmad Rifai di

® Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Noto rBaoseSejarah Nasional
Indonesia jilid IV (Jakarta : Balai Pustaka, 1984) him, 279.

" Sartono KartodirdjoPengantar Sejarah Ibdonesia Ba(Jakarta: Gramedia, 1992) him
151-152.



daerah Kalisalak, suatu desa yang terdapat di lbngatang, merupakan sosok
yang menggambarkan perlawanan rakyat terhadap peatekolonial.

Dalam sejarah pembaharuan Islam Nusantara, khusudingawa, maka
sering disebutkan nama K.H. Hasyim Asyari dan KMimad Dahlan sebagai
pendiri dua organisasi masa islam terbesar di iesian yaitu NU dan
Muhammadiyah, nama kiai Rifa'i yang juga menjatkat bakal dan pendiri
organisasi Rifaiyah jarang terdengar jika sudahyaegkut dua ormas tersebut,
seolah hilang dari peredaran karena pandangan gamgriskan dari zaman
pemerintahan kolonial Belanda dulu, bahwa golongeu ajaran ini sesat dan
berseberangan dengan ulama yang lebih moderatisgrtizelanda.

Awal kehadiran Ahmad Rifa’i dalam sejarah, langsuiiftadapkan pada
kondisi sosial budaya dan politik yang tidak merigngkan. Pada akhir abad 18
dan awal abad 19 sebagaimana dicatatat oleh pengajsmah Islam, bahwa
pemeluk agama Islam berada dalam keadaan krisgakesan maupun sosial.
Kemerosotan moral, akidah pada abad tersebut neeldodia Islam. Dapat
dikatakan mayoritas umat Islam dilanda kemunduedard berbagai bidang.

Dibanding dengan gerakan-gerakan lainnya gerak&h Khmad Rifa’i
secara eksplisit merumuskan ideologi anti Belarefagdn anti pemerintah kafir.

Karya K.H. Ahmad Rifa'i yang berjuduNalam Wikayahmengungkapkan



perjuangan anti-kafir, mencela sikap para pejabatgng praja yang cenderung
berafiliasi dengan pemerintah kolorfal.

Ajaran Kiai Rifa'i menitikberatkan pada tiga halerpama, Pemerintah
kolonial Belanda adalah Kafir, karena menindas askiKedua, kaum birokrat
tradisional, juga termasuk penghuludan ulama yakgifasama dengan belanda
merupakan antek Belanda dan mereka fasik. Ketrg&ktgk beragama tidak boleh
bercampur dengan kepercayaan nenek moyang, yartnirdia sesat dan
musyrik. Tentu saja ajaran seperti itu dianggapgaamembahayakan oleh
Belanda. Maka pada 15 Mei 1859, ia ditangkap l#wahg ke Ambon, maluku.
Sepuluh tahun kemudian, 11 Juni 1869, ia menindgaia dan di makamkan di
Ambon.

Pembaharuan Islam, atau tepatnya “Pembaharuan BReraahlslam”
untuk menemukan dan mengamalkan ajaran Islam yahg akan memberi
landasan spiritual ideologis bagi proses kebangkislam kembali. Karena
kebangkitan Islam hanya akan terjadi jika umatnistaampu memahami ajaran
Islam secara benar dan menyelufkhffah) yang berdampak pada pengamalan
Islam secara benar dan menyeluruh pula.

Kiai Rifa’i merupakan salah satu tokoh pembahatantsdi pulau Jawa,
sosok ulama yang resah terhadap kondisi masyarédtam, khususnya

masyarakat pedesaan yang mana masih minim dalagetaénnan keagamaan. la

8 Muhammad YazidMengenal Rifaiyah dan Guru Besarnya KH.Ahmad RifaBin
Muhammad Marhumkyai rifai dan anti kolonialismenyhttp:/tanbihun.com/sejarah/profil-
ulama/mengenal-kh-ahmad-rifai/ diakses pada 1630mi

® Asep Syamsul M. Romlisu-isu Dunia Islam(Yogyakarta: Dinamika, 1996) him 41.



mencoba berdakwah dengan metode dakwah yang semismkin mudah
diterima dan dipahami masyarakat pada waktu ituncolea dengan metode
dakwah yang mungkin termasuk baru pada waktu mgdn menterjemahkan
kitab-kitab baik itu dalam disiplifrigh, Ushuluddin maupunTasawufkedalam
bahasa jawa yang tentunya diharapkan mudah dipatlamorang Jawa, memang
langkah ini terlihat esklusif mengingat bahasa Jaamya mudah dipahami oleh
orang Jawa, dan sulit dipahami oleh orang di dakaiah

Dalam perjalanan kegiatan dakwah Islam banyak ngat@ maupun
gangguan baik dari pihak Belanda yang pada saam&mang dalam posisi
menjajah tanah Jawa maupun dari kalangan ulamarprilsendiri yang tidak
sepakat dengan pandangan kiai Rifa’i, yang ditemigdahwa kiai Rifa’i
mengajarkan ajaran sesat dan melenceng dari agawaamnya di yakini oleh
muslim kebanyakan, maka pada posisi ini kiai Rithhadapkan pada dua pihak
yang menentangnya.

Kelompok agama merupakan suatu dimensi dari sugsalitikk, Agama
bisa dijadikan alat kekuasaan, jaminan kesahanatmj sarana yang dipakai
dalam perjuangan politil®Kondisi yang demikian,sebagai ulama yang menjadi
guru masyarakat maka kiai Rifa’i baik secara langsmaupun tidak langsung ia
menggunakan doktrin agama yang ia pahami sebagdiiaktrumen politik.

Maka menurut penulis, hal ini menarik dan perluuknditeliti, bahwa

kepemimpinan kiai Rifa’i sebagai guru ataupun ulardalam kegiatan

Ysartono Kartodirdjokepemimpinan dalam dimensi sosi@akarta : LP3ES 1986) him
18.



pembaharuan pemahaman ke-Islam-an pada eranya.inBaga interaksi
pengajarannya terhadap masyarakat sekitarnya, gikggp politiknya terhadap
pemerintah Belanda maupun ulama yang berseberapgadangan dengan

dirinya.

B. Rumusan Masalah
Dengan berpijak dari pemaparan latar belakang latagang diuraikan diatas,
kiranya poin penting yang perlu di rumuskan yakni
1. Bagaimana sikap politik kiai Rifa’i terhadap kolal$ Belanda ?
2. Apa yang melatarbelakangi sikap politik yang deamk?
3. Bagaimana dalam pandangan Figh Siyasah?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian, yaitu sebagai berikut:
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yagg thcapai dalam
penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :
a. Ingin mengetahui apa yang dimaksud Politik Kiai itu
b. Ingin mengetahui seperti sikap dan perilaku politigng
dilakukan Kiai Rifa'i.
2. Kegunaan penelitian, yaitu sebagai berikut:
Dengan tercapainya tujuan penulisan serta pembahsiggsi ini,
penulis berharap setidaknya terdapat beberapa atadén kegunaan yang
diharapkan antara lain . Diharapkan dapat menanidalmasi atau wawasan

bagi masyarakat pada umumnya, dan bagi mahasiskaltafe Syariah



khususnya. didalam memahami sikap dan tindakaa Rifa’i dalam
menentang kolonialis Belanda.
D. Telaah Pustaka

Pemikiran yang dikembangkan oleh KH. Ahamad Rifalah banyak
mengundang minat kalangan intelektual dan penaittik melakukan kajian yang
mendalam terhadap pemikirannya, namun penelitiany yeerbentuk buku yang
khusus membahas dan mengkaji pemikiran tokoh terselasih relatif sedikit
diantaranya ialah ;

Buku yang ditulis oleh Ahmad Adaby Darban, berjudgifa’iyah,
Gerakan Sosial Keagamaan di Pedesaan Jawa Tengah 18982 Diterbitkan
di Yogyakarta oleh Tarawang Press 280®idalam buku ini dijelaskan tentang
gerakan jamaah Rifa’iyah, dan memotret gerakanabosi keagamaan yang
muncul di desa kalisalak, kecamatan Limpung, Kataip&atang, Jawa Tengah
pada tahun 1850. Sebuah gerakan pemurniian islaugp k@mudian berkembang
menjadi gerakan protes terhadap birokrat tradisial@ pemerintah kolonila
belanda.

Paradigma Islam, Interpretasi Untuk Aksiebuah buku yang ditulis oleh
Kuntowijoyo, buku ini merekam hampir semua tematipgnpemikiran keislaman
Kuntowijoyo, terutama mengenai realitaistoris danempiris Islam di Indonesia.
Dalam salah satu pembahasanya menceritakan séjaiaRifa’'i secara singkat

dan jelas, ia menggambarkan bahwa kiai Rifa’i sabagama yang banyak

1 Ahmad Adaby DarbanRifa’'iyah, Gerakan Sosial Keagamaan di Pedesaanalaw
Tengah 1850 — 1982Yogyakarta : Tarawang Press 2004)
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memprotes pemerintah kolonial Belanda, sebuah camgesekan antara otoritas
keagamaan dan birokrdsi.

Sumber lainnya dapat juga diperoleh dalam bRkdawanan Kiai Desa,
Pemikiran dan Gerakan Islam K.H Ahmad Rifa'i Kaladayang ditulis oleh
Abdul Djamil*®. Dalam buku ini, banyak memberikan keterangan atemt
pemikiran Ahmad Rifa’i berdasarkan kitab-kitab kagannya yang dikabarkan
mencapai 69 buah kitab kedalam sistematika ilmiskapan yaitu Ushuluddin,
Figh, dan Tasawuf. Jaringan pengikutnyaserta perskegan jemaat Rifa’iyah

pasca KH. Rifa'i.
E. Kerangka Teoritik

Untuk memecahkan persoalan atau menjawab pokokkpmlesalah yang
penyusun kemukakan di atas, maka diperlukan pemapg@rangka dan landasan
teori untuk mengarah pada satu tujuan yang jelagukJmembahas pokok
masalah yang dikemukakan dalam proposal ini,

Menurut Munandar Soelaeman, mempelajari tindakdividu atau warga
negara dalam sistem politik berarti mengamati gi@dsinya dalam politik.
Sejauh mana penigkatan atau hambatannya, mengidgaiemukulrataan makna

antara partisipasi politik dengan mobilisasi pklithleh golongan elite demi

12 Kuntowijoyo, Paradigma Islam, Interpretasi Untuk AkéYogyakarta : Mizan 2008)

13 Abdul Djamil, Perlawanan Kiai Desa, Pemikiran dan Gerakan IslanH KAhmad
Rifa'i Kalisalak, (Yogyakarta : Lkis, 2001)
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kepentingannya? Teori perilaku politik, sebagai satu aspek daridil politik ,
mencoba untuk mengukur dan menjelaskan pengaruly yaenentukan
pandangan politik seseorang, ideologi , dan tingkatisipasi politik.

Teori-teori yang mempunyai dasar moril fungsinyeutiama menetukan
pedoman dan patokan yang bersifat moral dan yaswasedengan norma-norma
moral. Semua phenomena politik ditafsirkan dalangka tujuan dan pedoman
moril ini. Dianggap bahwa dalam kehidupan politieng sehat diperlukan
pedoman dan patokan ifi.

Teori-teori semacam ini mencoba mengatur hubungéhigan antara
anggota masyarakat sedemikian rupa sehingga dipsiaak memberi kepuasan
perorangan, dan di pihak lain dapat membimbingngamuju ke suatu struktur
masyarakat politik yang stabil dan dinamis. Teedri tersebut dapat dibagi lagi
dalam tiga golongan, yaitu Filsafat politik, Tegolitik sistematis, Ideologi
politik.*®

Pendekatan perilaku terhadap analisis politik dasias berkonsentrasi
pada satu pertanyaan tunggal yang seolah-olah reeder mengapa orang
berkelakuan sebagaimana yang mereka lakukan? Yantbedakan Behavioralis
dengan ilmuwan ilmu sosial lain adalah ketegasarekaebahwa: (a) perilaku

yang dapat diteliti dbservable behavioyr apakah itu berada pada tingkat

4 M. Munandar Sulaemanimu sosial dasar, teori dan konsep ilmu sosialsedévisi
(Bandung : Eresco, 1993) him 211.

15 Mariam BudiarjoDasar-dasar llmu Politik (Jakarta : Gramedia, 1982) him 31

1% bid
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individu atau kumpulan sosial, harus menjadi fokuslisis; dan (b) penjelasan
apa pun tentang perilaku tersebut harus mudahs#iogra empirib’.

Perhatian utama paham tingkahlaku terletak padaurigdn antara
pengetahuan politik dan tindakan politik, termasddagaimana proses
pembentukan pendapat politik, bagaimana kecakapaitikpdiperoleh dan
bagaimana cara orang menyadari peristiwa-perispalitik. Kategori-kategori
pemikiran seperti itu biasanya dianggap sebagaiolode atau system
kepercayaan yang menciptakan pola-pola tingkah ldng penuh makn&.
Seseorang melakukan sebuah tindakan tentu dilaiakdngi oleh satu atau
beberapa faktor yang mendorong tindakan terseba, féktor-faktor yang
melatar belakangi itu, maka akan terjadi ikatanabedkibat mengapa tindakan
atau perilaku tersebut ia lakukan. Sebab akibpatditeliti sehingga nantinya
dikategorikan kedalam suatu pengelompokan sikaptidaiakan yang biasanya
berawal dari sebuah perintah, anjuran, atau peamldeseorang.

Adanya perilaku kolektif, biasanya didasari padaimiilai, norma-norma
yang dianut, serta adanya pemikiran yang dijadéetmagai rambu-rambu dalam
berperilaku. Pemikiran ini biasanya dicetuskan dtéoh yang menjadi panutan
atau pemimpin dikalangan kelompok tersebut.

Max Weber mengambil istilah charisma dari perbendzdn kata pada

permulaan pengambangan agama Kristen guna mensaijtuk dari tiga jenis

" David Marsh dan Gerry StokeTeori dan Metode Dalam IImu Politi{Bandung
Nusamedia, 2010) him 53.

18 David E, ApterPengantar Analisa Politik(Jakarta : LP3ES 1985), HIm 209-210.
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kekuasaan guthority) yang kini merupakan klasifikasi klasiknya mengena
kekuasaan atas dasar tuntutan keabsahannya. lagdakan antara lain;

Pertama Kekuasaan tradisional yang tuntutan keabsahadidasarkan
atas “suatu kepercayaan yang telah adtabplishell pada kesucian tradisi yang
amat kuno,Kedua, Kekuasaan yang rasional atau berdasarkan hukegal)(
yang didasarkan atas kepercayaan terhadap legpditaturan-peraturan dan hak
bagi mereka yang memegang kedudukan, yang berkeadasarkan peraturan-
peraturan untuk mengeluarkan perintah-perinkatiga, Kekuasaan kharismatik
atau pribadi, yang didapatkan dari “pengabdian tetltadap kesucian,
kepahlawanan tertentu, atau sifat yang patut datowari seseorang, dan dari

corak tata-tertib yang diperlihatkan olehnya.”

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian pustdikaaty researcl), yaitu

penelitian yang menggunakan literatur yang seselagan permasalahan yang
dikaji sebagai sumber datanya. Sehingga dalam nrapgh data yang
dibutuhkan menggunakan sumber-sumber kepustakaag gda kaitannya
dengan masalah pokok penelitian yang dirumuskak kamber primer
maupun sumber sekunder

2. Pengumpulan Data

19 sartono Kartodirdjokepemimpinan dalam dimensi sosighkarta : LP3ES 1986) him
166.
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Dalam memperoleh data penulis menggunakan bahambadrtulis
seperti buku-buku yang membahas secara khususitekiai Rifa’i sebagai
sumber data primer, dan surat kabar, majalah, ljumgerenet, manuskrip,
buku dan dokumen lainnya yang berhubungan denggk gienelitian ini
sebagai referensi skunder.

3. Pendekatan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metodelpkatan Normatif.
Pendekatan Normatif adalah studi Islam yang memagpdhasalah dari sudut
legal formal dan atau normatifnya. Maksud legahfak adalah hubungannya
dengan halal dan haram, boleh atau tidak, daniseyen Sementara normatif
adalah seluruh ajaran yang terkandung dalam Nasmgdh demikian,
pendekatan normatif mempunyai cakupan yang sangst |
4. Analisis Data

Untuk menganalisa data, penulis menggunakan metesliptif analisis
yaitu penggambaran konsep atau pemikiran politk Rifa’i, pemikirannya
terhadap permasalahan dakwah atau pemurnian isidensskapnya terhadap
kolonialis, dari data-data yang diperoleh kemudidranalisis secara
mendalam untuk mendapatkan kejelasan pemahamaudgripermasalahan.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan arah yang jelas terhadap penyaspeaelitian ini,

maka sistematikanya dapat disusun sebagai berikut:



15

Bab Pertama berisi tentang latar belakang maspktymusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teoritddaah pustaka, metode
penelitian serta sistematika pembahasan.

Pada Bab Kedua, memuat kajian teori dan kerangkssd tentang
perilaku politik, pengertian perilaku sebagai b&ntlari sikap politik, kerangka
konsep sikap politik, baik itu orientasi politikertdensi, dan nilai.

Bab ketiga berisi tentang sikap politik kiai rifalalam menentang
kolonialis Belanda. Diawali dengan biografi kiaifd&i, pemikiran politik kiai
Rifa’i, perilaku kiai Rifa’'i terhadap kolonialis Benda, latar belakang perilaku
tersebut dan bentuk keterlibatan, serta reaksi petak kolonial Belanda atas
sikap kiai Rifa’i.

Bab keempat merupakan analisis terhadap sikap ikpdiiai Rifai
perspektif Figh Siyasah, yang itu dapat diamati gamikiran, perilaku politik,
latar belakang dan tujuan perilaku dan sikap, sertduk sikap politik.

Bab kelima merupakan bab yang terakhir atau batutpp yang di

dalamnya berisi tentang kesimpulan penelitian ydikgiti dengan saran-saran.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang dapat rumuskan antara lai

1. Sikap politik kiai Rifa’'i : (a) mencoba mengakomodiepentingan
masayarakat pribumi yang berusaha menolak penjajati@ ia
menjadi penyampai aspirasi masyarakat yang meraggah, yang
banyak disandarkan pada nilai-nilai keagamaan, nferumuskan
ideologi anti pemerintah Belanda yang menjajah sa@d itu.

2. Sikap politik kiai Rifa’i dilatarbelakangi oleh pethaman keagamaan
yang bersifat reaktif sesuai kondisi saat itu daatif terlokalisir pada
waktu dan tempat tertentu.

3. Dalam sudut pandang Figh Siyasah, kaitannya demgancegah
kemunkaran dan kewajiban membela Negara, subspaots yang

dikemukakan oleh kiai Rifa’'i sudah cukup tepat.

Dilihat dari sudut pandang hubungan antara nornmakdsyataan sosial,
pemikran kiai Rifa'i bercorak induktif dalam arterangkat dari fenomena
dilapangan yang sedemikian majemuk, kemudian diederensinya dalam Al-
Qur'an, Hadist dan pandangan ulama. Dari ketigabgmmormatif ini kemudian
ia menyimpulkan pandangannya akan suatu permasalgdieg dihadapi. Tipe
pemikiran semacam inilah yang mengesankan kiai'iRsEbagai sosok ulama

yang terlihat banyak mencampuri urusan diluar ibadaperti kecamannya
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terhadap pemerintah kolonial Belanda, Bupati, Degngenghulu dan instrumen
kekuasaan lainnya.
B. Saran

Adapun saran-saran yang kiranya perlu dikemukak#amdtulisan ini
adalah:

Dalam menyikapi sebuah kritik atau pernyataan, aknga Kkita
menangkap apa yandimaksuddari pada apa yandisampaikan Kaitannya
dengan pembahasan ini, bahwa ulama dan pejabatdyanitik oleh kiai Rifa'i,
lebih banyak menagkap apa yang diucap dari padgaph dimaksud, sehingga
tidak sedikit dari mereka yang malah memusuhinyaksud dari pernyataan kiai

Rifa’'i adalah supaya masyarakat pribumi sadar @asatu memerangi penjajah.



70

DAFTAR PUSTAKA

1. Al-Quran dan Hadits
Al-Qur’an digital.
CD Mausu’ah al-Hadis al-SyarifGlobal Islamic Softwere, 1991-1997

2. Sumber lain

A. Steenbrink, KarelPesantren, Madrasah, Sekolaflakarta ; LP3ES,1986),

Bruinessen Van, MartilNU TradisiRelasi-Relasi Kuasa Pencarian Wacana
Baruy, terj. LKIS (Yogyakarta; LKIS, 1994),

Apter, David EPengantar Analisa Politik(Jakarta : LP3ES 1985)
Budiarjo, MariamDasar-dasar limu Politik(Jakarta : Gramedia, 1982)

Darban, Adaby, AhmadRifa’'iyah, Gerakan Sosial Keagamaan di Pedesaan
Jawa Tengah 1850 — 198@¥ogyakarta : Tarawang Press 2004)

Djamil, Abdul, Perlawanan Kiai Desa, Pemikiran dan Gerakan IslanHK
Ahmad Rifa’i Kalisalak(Yogyakarta : Lkis, 2001)

Djazuli Prof. H.A, Figh Siyasah, Implementasi Kemaslahatan Umat dalam
Rambu-rambu Syariah(Jakarta : Kencana Predana Media Group
2007),

Kartodirdjo, SartonoPengantar Sejarah Ibdonesia BariJakarta: Gramedia,
1992)

Kartodirdjo, Sartonokepemimpinan dalam dimensi sosi@lakarta : LP3ES
1986)

Marsh, David dan Stoker Gerryeori dan Metode Dalam Ilmu Politik
(Bandung Nusamedia, 2010)

M. Romli, Syamsul, Asep Isu-isu Dunia Islam (Yogyakarta: Dinamika,
1996)

Nasution, Harun]slam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknyaijilid 2, (Jakarta :
Ul Press, 1985),

Nata, Abuddin,Metodologi Studi Islan{Jakarta : Rajawali Pers, 2004)

Noer, Deliar,Pengantar ke Pemikiran Politidakarta ; Rajawali Press, 1983),



71

Penyusun, Tim Kamus Besar Bahasa IndoneBiamus besar bahasa
indonesia ( Jakarta : Balai Pustaka 1989),

Poesponegoro, Djoened, Marwati dan Susanto, Notogrdtho, Sejarah
Nasional Indonesia jilid I\V(Jakarta : Balai Pustaka, 1984)

Ricklef, M.C, Sejarah Indonesia Modern(Yogyakarya: Gadjah Mada
University Press, 1992)

Rais, Dhiahuddin, Muhammad, diedit Euis Erinawdteori Politik Islam
(Jakarta : Gema Insani Press 2001),

Sastroatmodjo, Sudijon®erilaku Politik (Semarang : IKIP Semarang Press,
1995)

Sobur, M.Si, Drs, AlexPsikologi Umum(Bandung : Pustaka Setia, 2003)

Stoddard, LothropDunia Baru Islam (Jakarta : Panitia Penerbit Dunia Baru
Islam, 1966)

Sulaeman, M. Munandalimu sosial dasar, teori dan konsep ilmu sosiakedi
revisi (Bandung : Eresco, 1993)

Surbakti, Ramlan, Memahami Ilmu Politk (Jakarta : PT Gramedia
Widiasarana Indonesia 1982)

Suprayogo, H. ImanKyai dan Politik: Membaca Citra Politik Kya{Malang
: UIN-Malang Press. 2009).

Sztompka, PiotrSosiologi Perubahan sosjgUakarta : Kencana 2007),

Turmudi, Endang, diedit Fuad MustafiBerselingkuhan kiai dan kekuasaan
(Yogyakarta : LKIS 2004)

UUD '45 Dengan Penjelasannya, (Semarang : Sari giin

Wahana, Paulud\ilai, Etika Aksiologis Max Schele(Yogyakarta : Kanisius
2004),

. Internet

http://id.wikipedia.org/wiki/Politik/diakses pada 11 oktober 2012.

http://neila.staff.ugm.ac.id/wordpress/wp-
content/uploads/2008/03/definisi.pdiakses pada 16 september 2012

http://translate..wikipedia.org/wiki/Theories_of Igigal_behavior/  diakses
pada 11 oktober 2012.

http://profil. merdeka.com/indonesia/a/ahmad-ritdites pada 6 oktober 2012




72

Muhammad Ali al-Hasyimi Amar ma’ruf nahi munkar dalam masyarakat
muslim him 5, _http://www.islamhouse.com/s/1058Bses pada 21-09-
2012

http://rumahislam.com/tafsir-depag-ri/157-gs-00badarah/753-tafsir-depag-
ri--qs-002-al-bagarah-190.htndiakses pada 16 september 2012.

Prof. Dr. H. Yunahar llyas, Lc, M.Ag-afsir Surat Al-Bagarah 189-19&ttp://
umpwr.ac.id/tafsir _surat Al-Bagarah 189-19B®iakses pada 16
september 2012.

http://muhammad-almansur.blogspot.com/2012/05/piagesiyasah-
syariyyah-dan-figih.html| diakses pada 16 september 2012

http://id.wikipedia.org/wiki/Gerakan_politildiakses pada 16 september 2012

http://tanbihun.com/sejarah/profil-ulama/mengeralakhmad-rifai/  diakses
pada 16 juni 2011. Muhammad Yazid, Mengenal Rahaiglan Guru
Besarnya KH.Ahmad Rifa’i Bin Muhammad Marhumky#gir dan
anti kolonialismenya.

http://haditsarbain.wordpress.com/2007/06/09/ha&#itsmar-maruf-nahi-
munkar/diakses pada 15 oktober 2012.

Artikel Pancasila Sebagai Sumber NijlaiOleh herwan Parwiyanto,
http://.staff.uns.ac.id/filesdiakses pada 11 oktober 2012.




Nama Lengkap
Tetala

Jenis kelamin
Agama

Alamat Asal

Alamat di Jogja

CURRICULUM VITAE

: Dhigron

: Batang 29 Desember 1988

. Laki-laki

> Islam

: Ds, PandanSari, Kec WarungAsem, Katmg

: JPPI Minhajul Muslim, komplek UBunan Kalijaga No.
B.8, 55281

Hobby : Otomotif / Bengkel
Orang Tua :

a. Ayah : Manuri

b. Ibu : Kapsah

Alamat Orang Tua

Riwayat Pendidikan :

1995-2001
2001-2003
2004-2007

2007- sekarang
Yogyakarta.

: Ds, PandanSari, Kec WarungAs&@h,Batang

: SDN 01 PandanSari WarungAsem Batang
: MTS Tholabuddin WarungAsem Batang
: MA Darul Amanah Sukorejo Kendal
: Fakultas Syari’ah dan Hukum WIN® Kalijaga

Yogyakarta, 05 November 2012

Pesyn

Dhigron
NIM: 07370047



	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	SURAT PERSETUJUAN
	PENGESAHAN
	SURAT PERNYATAAN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	DAFTAR ISI
	BAB I
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teoritik
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB II
	A. Pengertian Perilaku dan Sikap Politik
	B. Kerangka Konsep Perilaku Politik

	BAB III
	A. Biografi Kiai Rifa’i
	B. Pemikiran Politik Kiai Rifa’i
	C. Perilaku Politik Kiai Rifa’i Terhadap Kolonialis Belanda
	D. Latar Belakang dan Tujuan Perilaku Politik Kiai Rifa’i
	E. Bentuk Sikap Politik Kiai Rifa’i
	F. Reaksi Pemerintah Kolonial Belanda Atas Perilaku Politik Kiai Rifa’i.

	BAB IV
	A. Pemikiran Kiai Rifa’i
	B. Perilaku Politik Kiai Rifa’i
	C. Latar Belakang Dan Tujuan Penentangan Kiai Rifa’i TerhadapKolonialis Belanda
	D. Bentuk Sikap Politik Kiai Rifa’i

	BAB V
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	CURRICULUM VITAE



